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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konduktivitas termal endapan sinter 

yang terdapat di sekitar mata air panas Garara dan Cupak, Kabupaten Solok, dan 

Sapan Maluluang, Kabupaten Solok Selatan. Perbedaan utama dari kedua endapan 

sinter di masing-masing lokasi adalah daerah Sapan Maluluang memiliki 

kandungan sinter silika murni, sedangkan daerah Garara dan Cupak memiliki 

kandungan sinter silika dan karbonat dengan persentase yang berbeda. Penelitian 

ini dimulai dengan perancangan alat konduktivitas termal. Pengujian konduktivitas 

termal endapan sinter menggunakan metode Trancient Divided Bar (TDB), dan 

diuji pada suhu rata-rata yaitu 25,7oC. Titik pengambilan sampel terdiri dari dua 

titik di mata air panas Garara, tiga titik di mata air panas Cupak serta satu titik di 

mata air panas Sapan Maluluang. Nilai konduktivitas termal rata-rata sumber air 

panas di Garara dan Cupak adalah 21,75 W/mºC, sedangkan nilai rata-rata 

konduktivitas termal sumber air panas di Sapan Maluluang adalah 26,49 W/mºC. 

Tingginya kandungan silika akan menghasilkan nilai konduktivitas termal yang 

lebih tinggi. 

Kata Kunci: konduktivitas termal, mata air panas, mineral karbonat, mineral  

                     silika, tracient divided bar 
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ABSTRACT 

This study aims to analyze the thermal conductivity of sinter deposits found around 

Garara and Cupak hot spring, Solok Regency, and Sapan Maluluang hot springs, 

Solok Selatan Regency. The main difference between the two sinter deposits in each 

location is that the Sapan Maluluang area has a pure sinter content of silica, while 

the Garara and Cupak regions have sinter content of silica and carbonate with 

different percentages. This study begins with the design of a thermal conductivity 

tool. Thermal conductivity test is examined using Trancient Divided Bar (TDB) 

method. The test is carried out at a temperature of about 25,7oC. Two samples from 

Garara, three samples from Cupak, and one sample from Sapan Maluluang are 

prepared for thermal conductiviy test. The average thermal conductivity of sinter 

deposit in Garara and Cupak is 21.75 W/mºC, while the average thermal 

conductivity of silica sinter  in Sapan Maluluang is 26.49 W/mºC. The high silica 

content will result in higher thermal conductivity values. 
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